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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kebanyakan dari lembaga-lembaga dakwah yang 

hanya menegakkan amar ma'ruf tidak sampai tingkat nahi munkar, dan ini membuat 

dakwah disampaikan tidak komprehensif dan tidak terlalu berpengaruh pada pribadi 

mad'u. Permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana metode FPI Riau dalam 

menegakkan amar ma'ruf nahi munkar di Kota Pekanbaru, dengan tujuan untuk 

mengetahui bagaimana cara FPI dalam menegakkan amar ma'ruf nahi munkar di Kota 

Pekanbaru. Subjek penelitian ini adalah FPI Riau dan objeknya menegakkan amar 

ma'ruf nahi munkar. Informan penelitian ini berjumlah 4 orang. Data dikumpulkan 

melalui wawancara, observasi dan dokumentasi dan dianalisis dengan metode 

kualitatif. Berdasarkan hasil penelusuran data di atas dapat disimpulkan bahwa 

Metode Dakwah Front Pembela Islam (FPI) Riau dalam menegakkan Amar Ma'ruf 

Nahi Munkar di Kota Pekanbaru. Pertama, metode Bil Hikmah, dalam konteks 

metode ini, FPI melakukan medan juang dakwah dengan cara berdakwah sesuai 

dengan kondisi dan target mad'u. mengajak orang untuk menjalankan perintah agama 

melalui sikap kebijaksanaan dan keteladanan. Kedua, Metode Mauidzah Al-Hasanah, 

dalam konteks metode ini, misi FPI dilakukan dengan nasihat yang baik kepada 

mad'u untuk tidak melakukan perbuatan maksiat, yang telah melanggar hukum 

agama. Tujuan mengubah sikap mad'u terhadap yang lebih dianjurkan dalam Islam. 

Metode ini diterapkan pada Majelis Pengajian, Tabligh Akbar, Majelis Taklim, 

majelis pengajian yang dapat meningkatkan pengetahuan Mad'u. Ketiga, Mujadalah, 

melalui metode ini, FPI melakukan dakwahnya dengan berdebat secara tegas terkait 

dengan pelanggaran Aqidah dan Syariah. Tahapan yang menggunakan dialog yang 

menjelaskan kebenaran ajaran Islam. 
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This research is motivated by most of the da'wah institutions only enforcing amar 

ma'ruf not to the level of nahi munkar, and this makes the da'wah delivered not 

comprehensive and not very influential on personal mad'u. The problem in this 

research is how method of mission of FPI Riau in enforcing amar ma'ruf nahi munkar 

in pekanbaru city, with purpose to know how FPI in enforcing amar ma'ruf nahi 

munkar in kota pekanbaru. The subject of this research is FPI Riau and the object is 

to enforce amar ma'ruf nahi munkar. Informants of this study amounted to 4 people. 

Data were collected through interview, observation and documentation and analyzed 

by qualitative descriptive method. Based on the results of data search above can be 

concluded that the Method of Da'wah of the Islamic Defenders Front (FPI) Riau in 

Standing Amar Ma'ruf Nahi Munkar in Pekanbaru City. First, the Bill of Wisdom 

Method, in the context of this method, FPI performs a missionary fighting field by 

way of preaching according to the conditions and targets of mad'u. invites people to 

practice the religion through the attitude of wisdom and exemplary. Secondly, the 

Method of Mauidzah Al-Hasanah, in the context of this method, the mission of FPI is 

done with good advice to mad'u not to commit immoral acts, which has violated the 

law of Religion. With the aim of changing the attitude of mad'u towards the more 

advisable in Islam. This method is applied to the Assembly Pengajian, Tabligh 

Akbar, Assembly Taklim, Scientific study that can increase knowledge Mad'u. 

Thirdly, Mujadalah, through this method, FPI performs its dakwah by arguing strictly 

and vigilantly related to the violation of Aqeedah and sharia. With the stages of 

dialogue explaining the truth of Islamic teachings. 
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